BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian


Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data berupa angka sebagai alat analisis keterangan yang ingin diketahui (Kasiram, 2008). Penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono, 2016) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Variabel Penelitian dan Pengukurannya


Variabel pengujian dalam penelitian ini menguji antara variabel terikat (dependen) yaitu Return Saham dengan variabel bebas (independen) yaitu Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Quick Ratio dan Price Book Value.

1. Variabel Dependen (Y)


Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return Saham (Y). menurut penelitian yang dilakukan oleh (Tandelilin, 2010) Return Saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor dalam berinvestasi dan penghargaan bagi investor yang sudah bernai mempertaruhkan investasinya. Pada penelitin ini dalam menghitung Return Saham dengan tanpa menghitung jumlah kas (dividen). Dikarenakan dalam prakteknya dividen tidak dibagikan setiap tahun. Adapun persoalan mengapa dividen tidak dibagikan setiap tahun karena kebutuhan dana perusahaan dalam membayar hutang, menghindari risiko finansial serta stabilitas laba perusahaan. Perhitungan Return Saham tanpa menggunakan dividen adalah sebagai berikut.
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Keterangan :

Rt

= Return Saham
Pt

= Harga saham saat ini

Pt – 1
= Harga saham periode sebelumnya
2. Variabel Independen (X)

a. Debt to Asset Ratio (X1)


Debt to Asset Ratio menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kasmir, 2015) yang menyatakan bahwa Rasio ini merupakan rasio utang dalam mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Tujuannya agar mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Perhitungan Debt to Asset Ratio dalam penelitian ini sebagai berikut :
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b. Return On Equity (X2)


Return On Equity menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kasmir, 2014) merupakan suatu perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total modal. Return On Equity digunakan untuk menilai jumlah keuntungan investasi bahwa investor akan mendapatkan dan menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang kepada kreditur berdasarkan pada penggunaan aset serta sumber daya lainnya. Adapun perhitungan Return On Equity adalah sebagai berikut.


[image: image6.png]Return On Equity = “°%

'sih setelah pajak
TotalModal




c. Quick Ratio (X3)


Quick Ratio merupakan rasio Likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan Quick Ratio dengan mengurangkan persediaan dari aset lancar kemudian sisanya dibagi dengan kewajiban lancar. Persediaan dalam perhitungan merupakan akun yang paling lama berubah menjadi kas dan tingkat kepastiannya rendah (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti, 2002). Adapun perhitungan Quick Ratio adalah sebagai berikut.


[image: image8.png]i jo = Aset Lancar—Persediaan
Quick Ratio = HE—SheorTermetan,
“Kewajiban Lancar




d. Price Book Value (X4)


Price Book Value merupakan rasio pasar yang terkait dengan penilaian kinerja saham suatu perusahaan dalam pasar modal. Dalam mengukur Price Book Value dapat menggunakan Rasio pasar. Penggunaan Rasio pasar bertujuan untuk melihat bagaimana kinerja harga suatu saham dengan nilai buku perusahaan. Nilai Price Book Value yang tinggi dapat menggambarkan harga saham yang relative tinggi, artinya semakin tinggi nilai rasio pasar tersebut maka, semakin baik bagi perusahaan dalam menarik investor untuk menginvestasikan sahamnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Saputri & Mardani , 2018) adapun perhitungan Price Book Value dengan melakukan pembagian saham dengan nilai buku saham. Berikut rumus Price Book Value.
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C. Sumber data


Sumber data penelitian ini adalah sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah diterbitkan diambil dari data base Bursa Efek Indonesia (BEI) selama pengamatan tahun 2017-2020 yang meliputi laporan keuangan yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan responden perusahaan jasa, sektor properti, real estate yang terdaftar di Bei tahun 2017-2020.
D. Populasi dan Sampling


Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang berada pada kelompok perusahaan jasa sektor properti, real estate yang terdaftar di Bei tahun 2017-2020. Sampel penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling yang artinya sampel sampel dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa sektor properti, real estate yang mempunyai syarat-syarat dengan kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan Jasa sektor properti, real estate yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020.

2. Memiliki data yang lengkap

3. Laporan keuangan tahunan menggunakan mata uang rupiah.
E. Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi Laporan Tahunan perusahaan jasa properti, real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

F. Metode Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif



Statistik Deskriptif bertujuan untuk menganalisis data serta mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Kemudian, data tersebut menjadi sebuah informasi dengan gambaran mengenai penelitian berupa hubungan variabel Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Quick Ratio serta Price Book Value terhadap Return Saham.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik terdiri dari empat pengujian, yaitu:

a. Uji Normalitas


Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan ketentuan jika nilai signifikansi diatas 0,05 berarti data tersebut dapat dikatakan normal sedangkan jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka terdapat data yang tidak normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat kemiripan antara variabel independen dalam suatu model regresi. Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak ada korelasi antar variabel independen. Jika terdapat korelasi antar variabel independen maka, model regresi mengalami masalah multikolinieritas. Uji ini dilakukan dengan melihat Nilai Toleransi dan Nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Variance Inflation Factor kurang dari 10 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas dan jika nilai Variance Inflation Factor lebih dari 10 maka terdapat masalah multikolinieritas.

c. Uji Autokorelasi


Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya kesalahan dalam model regresi linier t-1 periode (tahun sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Run test. Uji ini melihat nilai asymp.sig (2-tailed) jika kurang dari 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. Sedangkan, apabila nilai asymp.sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas


Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terdapat heteroskedastisitas. Uji ini menggunakan uji glejser dengan pertimbangan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi Heteroskedastisitas dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menguji hipotesis 1 sampai 4
4. Analisis untuk melihat perbedaan faktor faktor yang mempengaruhi Return Saham sebelum dan selama pandemi.
a. Model regresi


Pada penelitian ini melihat pengaruh Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Quick Ratio, Price Book Value terhadap Return Saham sebelum dan sesudah pandemi dengan menggunakan metode analisis regresi berganda yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y= α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + ℇ

Keterangan :

Y

: Return Saham 

α

: kostanta

β1 - β4
: Koefisien Regresi Variabel Independen

X1

: Debt to Asset Ratio
X2

: Return On Equity
X3

: Quick Ratio
X4

: Price Book Value
ℇ

: Error

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)


Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Kriteria pengujian uji F jika F-hitung kurang dari F-tabel maka tidak berpengaruh dan model tidak layak. Jika F-hitung lebih dari F-tabel maka berpengaruh dan model layak. 
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Gambar 3.1 Kurva Uji F
c. Uji Hipotesis (Uji t)


Uji Hipotesis t bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Uji t digunakan juga untuk mengetahui bahwa koefisien regresi secara parsial signifikan atau tidak. Kriteria pengujian uji t jika t-hitung kurang dari t-tabel maka tidak berpengaruh Ho diterima dan H1 ditolak. Jika t-hitung lebih dari t-tabel maka berpengaruh Ho ditolak dan H1 diterima.
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   Gambar 3.2 Kurva Uji t
d. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dengan satu. Semakin kecil nilai koefisien regresi maka semakin terbatas pula dalam variabel independen menjelaskan variabel dependen. Jika nilai koefisien determinasi mendekati satu maka variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017).
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